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AbstraA: When therc had been polygamy, Islam was prcsent to restrict

rather than to lA man indulge their deshes, evst to tie this practice with a

fair rule. If theplygailry is wtperformdfairly, therewill no permission

for it. Thru , the permission is granted in accordanee with the hwnan nafir&

far treeping penpleb natuml needs and a,oiding than fun being out of
confiol. This condition will pmtect the lives of husbands and wifes from the

destruction and damage, potect wifes fum tyrawry and petsectttion, protect

the hanor ond dignity of women frow huwiliatian, and ensttre fairness in

thefulfillment of the nafiral human needs- Islam had come and spokenfor

men that therc are limits that slwuld not be passeC by tn polygamy, that is,

the mnnbo ofwives must not nsre tlwn four Arrd there is also the condition

that is fairness to alt wives. Iffairness cannot be done, then man is only

allowed to marry one wom(m.

Kqwords : lslan,ularna', poligauri, al-Qur' an

PENI}Af,TJLUAN

Poligami adalatr suatu tmtrnan hidrry dan bukan und^ng-undang banr yang

dibawaolehlslam.Islamdatangdenganmenjumpaikebiasaantiusebuttanpabatas

danUdakberperikenoanusiaarUt<ernrdiandiaffidandijA*ann:aseUapisohrsibagi
yang dihad4i oleh masymakat IIal ini rnenunjuldcan batrwa poligami

sudahadasejakdahulukal4 tetapihanyauntuknrerrperturutkannafsudanselera

saja. Kennudian oleh Islam diatr dan diiadikan sebagai sarana mfift mengatur

ketridryan agil lebih rlrrlia
Satghalyangperludiketahui,bahwapoligarrii iniadalahsalahsaorkebanggaan

IslanL karena dengrur poligauri ffisebut lslam nunpu rnenrcahkan problema yang

' JunisanTarbiyahSelcolahTtnggiAganntslamNegeri(SfnnQmmogp-
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sukar dipecalrtan oleh bangsa-bangSa dan masyaral<at sampai hari tni juge. Sep€rti

keadaan seorang istri yang mandul" sakit yang menyebabkan suami tidak dapat

memuarikan nafsu seks kepada istinya dan lainJain.

KAJIAN STJRATAI-IYIStr AYAT 3

Dalam suratAl-Nisa' ayat 3 Alloh Swt berfirman:

Vf C.r- rru 6.,J €Ji9 6:, et*Jt g,63 oU U lJP.<iU u+t+ll g IJLJ !i -;" 6t,

(3 : ct*:ll; rlr- Yi o.l[ gJi,*tri c5uu ,l ;.r-t; trJ-r,;

*DaaJika kamu uhtt tidnk Eknn do'Pat furlel& dil terhodap (hak-hak)

Wremprut yangyatim, (bilanwu kamt mengawininya), malw lcowinilah

waaita-wCIdta (laia)yffigkanu senangi: duq tiga atau empat. Kemudiari,

jikt kann tatwt tidnk akffi dqat berlafu adil, mala (lcminilah) seorong

sqia, atan budak-fudakyory kamu miliw. Yang demikian itu adalah l&ih
deat kqada ddak furbtut orricya.

ASab,unNual
Imam al-Bukfrarirneriwayatkm dariAiryahr.a " Sesurgguhnrya seorang laki-

laki 1ang rnemilfti tanggpgan wanita ptim lalu dinikahinya sedangkan wanita itu

meiniliki s*uah pohon kunmaymg berbualr" laki-laki itr menahannya sedanglon

waoitaifirtidakmendapaftansesuahipimdarita*G-lakiifi&makaturunlahayatini
*Dan jika l€mt takut tidak akan dapat Haku adil * Aku mengira ia mengatakan "
iabersekuUr dalem pobn kurrna dan hartanya."r

di ALq o?i'a':id oti$Szlduk tt*, oi& )tt'gt.itp *
*u?;d *.uw.#.

"'Aisyah re Mata: Ada seorang prta yang sdang memelihara seorang

anak percmpun yatim, lalu dikm,ininyo dan si yatim itu monpwryai nama

yang cahtp baik Dia tdap berada di bau,ah ftehtasaan pria tersebut,

tetapi tidole &bert hak sauam aWWn" Lalu tuntn ayat Al-Nisa' ayat 3"-

t Ab&UahbitrMuhmmadbinAbdrrrahmanAfusyaffi,TafsirlbnuKa*ii(Jakarta:p65tnka
ImamAsy-Syaf i, 2008), 23l.
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Haditslainadahh:

,,Al-Buklrari muiwayalkan dari 'urwah bin zttbafi sesffigguhnya dia

Wnnh M$rya kqada 'Aisyah tentangfirman Alloh "' Dan jilu kamu

lchawatir tidok dapat berlafu dil terhodap an&-anak yatim....-" lalu
,Aisyah berknta: Hai m& saudaiht! si yatim ini berada dipanglaun

waliwya, dan ha*arya diconput meniadi satu. si wali itu tertarik alan

hana dan tcecrutikon wai alnya Latu ia bkehend&. mluk mengmtinilrya"

tetapi dengan cara tidak adil tmtang Pqrfui0t maskawin- Dia tidok ruau

memberinya sqerti yadg iliberikan kepoda orang lein. Malw, mereka

dilaroq berfud dsttikiav kennti turus fulafu adil tuhadap isti-istri-

nya padatnl merekL sudah biasa membqi maskowin yang athry tinggr-

Begitutah lalu rnercka itu fisunrt mengawini perempu(m-Perc?nplnn ymg

cocok dengan maela selain anak+nak Win ifiL Sdeloh ifii batyak orory

y otg Moqn kryda Ranfiiloh fuw. lotu twml& Q. s. al-Nis a' ayat I 2 7 - "

HADIT$HADIIS YAI\IG BERKAITAN DENGAIY POLTGAIUI

l)

olr i;1t ,A Llrfi ,;r.';* 2t, *i'* ;ritF}lt't; ir'uit i1 ,? f ;/t

{fr: ,.rt - irt 1,*.,t rlLJt:-l}i ol-L1 <6"t',#'F-'n *t;lL b' ,*
Dari futim dari ayabrya r. a : " B ahwas otya Glailan ptra fulanah masuk

Islam sedangfrm ia potya sqtiah istri fun me-rc-lmpun masuk Islam ber-

sarnarryo- Maka Rasdultoh fuw. nanyruh agu ia nqilih qrrpat orang

dari'istri-isilinya ifiL" (IIR. Iman Afunad dat Imqn'rurmudzi).

2)

'; 
L:i1 {y'- trl i\*3 io i, * nt J'*', ok iG W 3r o?-' 

-.+z"c ;;t
(+v,*') a w. e'? q4 e"'#-L' -u-r;.
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"Dari Aisyah xa. ia berkata :"Rasulullah Saw- bila hendak beperyian
beliau mengundi istri-istrinya, dan mana sajd yang memperoleh undian
itu, beliau bepergian dengannya". (tr{R- Bukhari Muslirn)

3)

lsi:ti* y d*t *i, * it J).,r,k,U6 ti; h' gt'*sr *
ut L,Lb'r ,:;rti t; (.N,i lj W q GrJi )t ,:+t q o# fu'Si5

,ls'rr.Lt'At $r,fl t,€vr,iV
Dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah Sarv membagi giliran antara isteri-
isterinya dengan adil, dffi Beliotr Maa "Allahwnma hGdza qismi fiwd
amlila4 fal6 talfimnifimd tanlilw wsl6 amlilw" (artfurya "ya Allah inilah
bagianlil atas aW yang laCIniliki, janganlah Englant cela alw atas milik
yang Engkau berik$r" d@ ddak laiasa mewtlikfurya " ). (Hadits ini diriwuyat-
lan oleh imam utpat). ImCIn Ibnu Hibban dmt Imam Hakim menyatalun
shohih, tetapi Imam ftrrudzi menyatakan murcalnya.2

4)

-:;*7 #- rrfr, iui 
"-5r 

* 1t ,y:St eT; ir,-F.tt 
"r> 

JG't;\r *a, fi *',
":nf{ fi4 * "efr G;i .11' 6ii i6i 

'*lt 
7\1 $r.1

Dari Anas ra ia bqkata: "Adalah suruah bila seorang laki- laki mengawini

Wawan terhadap janda" ia tingal padarya 7 hai" lalu giliti dan bila ia
mengawinijanda ia fingal padanya 3 hari", lalu gilfr" (Hadits ini disepa-
lwti oleh Imam BuHtori dan hnan Muslim).3

,
Jia e€f iuk it tG &i {'h" * ,}t 3ia hr '€bi;;-} iV

A* i:rLj ,x;rtiS;;i it; cW'bi i$t ?';.iv ,slyr o\i tJrilt
Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah Saw telah bersabda: "Ba-

rangsiapa yang Wnya dtm isteri, tetapi ia condong terhadap salah satu
isteri, sedangyang lain fidoh malu di hflri kiamat lcelak ia datang dengan

lreadaanwiring sebelah".(trtradiw ini diriwoyatkan oleh Imam Ahmad dan
Imam emryt. Sanad hadits ini hasan).

Ibnu Ildar al-'Asrylany, Buhgft al Mafin (Ifusia: Diir lhy6' al-Kut0b al-'ArabiyatU t.t.),

rbi4220.
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PEMBAHASAN KAI{DIJNGAI{ SIJRAT AL-NIS^N AYAT 3

SnratAl-Nisa' ayat 3 tersebut menjetaskan bahwa para wali yang mengelola

harta anak yatim akan berdosa besar jika sampai memakan dan menukar jelek

denganjalanyangtidaksah. Parawaliyangmengawininy4 agarsiwaliberi'tikad

baih adil dan tidak boleh mengawininya dengan maksud melneftN dan menguras

hartaanakyatimatau angi anakyatimkawindenganoranglafuL

Jikawalitersebutfttrawatirtidakbisabeftuatadilmakaiatidakbolehnrenpwini
anak yatim yang berada dibawah perwaliannya itu, tetapi ia wajib kawin dengan

wanita lain yang ia senangi, sailr sampai empatbila ia bisa beftuat adil. Tetapi apabila

iatidakbisaberbuat adil, makacularp satr sqiq danjika dil:hawatirkanbsbuatdzalim

bilamengawini wanitamerdek4 makaiatidakbolehkawindelryanrrry4 t@i iaharus

mencukupkan dirinya denganbudakwanihnyaa

Kontefts ayat diatas mernbolelrkanpoligarni, akan tetapi sesunggrrhnya lebih

ditujukan pada upaya menyelamatkan kehidupan anak yatim sehingga dapat hidup

secara trayak. Sehingga mengawini ibu dari anak yatim bukanlah firjuan utama Isu

krusial dalam alQuran tentang poligarri adalah keadilan ke,pada anak-anak yatim

dari ibu yang dikawininya-s

Sebagaimana dalil naqli di atas, poligami @a dasamya dipoboleltkan" Namun

beberapaulama'merrberibatasandalamkeadamyanghgaimanasehinggalaki-laki

dapatberpoligami.

Menurut Ibnu Jarir, bahwa sesuai dengan nama ayat ini suratAl-Nisa', maka

masalahpokoknyaialahmorgingatkankepadaorangyangberpoligamiagarircrbuat

adit terhadap istri-istinya dan berusaha rnempe.tkecil jumlah isfrinya agar ia tidak

berbuatdzalirnterhadapkeluarganya. SedangkanflHrrrut'Aisyahr.ayangdiduhrng

olehMuhamrnad'AMub, bahwamasalatrpokoknyaialahrnasalatrpoligami, sebab

masalah poligami dibicarakan dalam ayat ini yang kaitannya dengan masalah anak

wanitayatim yang mau dikawini olehwalinya sendiri secaratidak adil atautidak

manusiawi. Kemudianadapendapatlainlagi, al-R6ziyangmengatakanbatrwayang

dimaksud dengan ayat ini ialah larangan berpoligami yang mendorong orang

bersangkutanmenrakaihartaanakyatimgunamencukupikebutrhanisti-istinya.6

Menurut Rasyid Ridh6, pendapat al-Rizi tersebut lemah, tetapi ia menganggap

benar, j ika yang dimaksud ayat 3 surat Al-Nisa' itu mencakup tiga masalah pokok

yang masing-ma.sing dikemukakan oleh lbnu Jarfr, Muhammad'AMuh, dan al-Razi.

Artinya dengan menggabungkan tiga pendapat tersebut di atas, maka nmksud ayat

a Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, Vol.I (t.t. : D6r al-Manir, ll74 [0" 59.
s Wael Bihalag Sejarah Teoi Huhm Islan, Pengaatar Ushal Fiqih Madzhob Swmi, alih

bahasa E. Kusnandiningrat danAMul Haris (Jakarta: PT. Raja Grafindo Pqsda, 2000),373-374.
6 Masjfrrk Zuhdi , Masail Fiqh{ryah (Jakarta : PT Inti Idayu Press, 19}f), 15'
? Rasyid Ridha" Tafsir Al-Manar,VoI"I (t.L : Dar al-Mmar, 1374H),347'348-
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tersebut ialah untuk merrberantaVmelarang tadisi zaman jahiliyyah yang tidak
manusiawi, yaitu wali mengawini anak asuhannya yang yatim tanpa memberi hak
mahar dan hak-hak lainnya dan benmaksud unruk nnenguasai hatu anak yatirn denpn
caratidak sah, dan ia msnghalangi anakyatimnya kawin dengan orang lain agar ia
tehpleluasamenggurukanheanaktersebuLUenrikimprlatadisizarnanjatrili).Jah
yangmargawiniisuibmryakdmganperlakuamyangtidakadildmtidakrnmuuiawi.T

sesuai dergan asbdb al nuz'frI QS. al-Nisa ay at 3,seonmg wali dilarang me-
ngawini anak yatim karena tertarik akan harta dan kecantikan wajabnya, tetapi tidak
daptbedakuadiLDalamtafsiral-Ndaraghidijelaskanbahwaulama'ahlibahasasrya-

kagbahwakalimat Lu:rr,5t i: j,-i,adalahkalimathitungan, yang masing-
masing menunjukkanjumlah yang disebut. Berkaitan dengan hal ini, ash-shebuni
rnatgutipperkahanZamalrtsprinrcnerangkanbahwapenyebuhnkalirnat-kalimat
ini diu$kan kepada orarg hryalq lang hanrs diulang supaya masing-masing orang
yang poligandsesuaidenganhitungaritu.Misainyaseseomngmenga-
' I-an:Bagllahuangini-seribudirhammisalnyaduadirtranrdradirhanrtigadirham-

tiga diftam aau ereat AtUnqat diftmr Kalau ped@taan s€perti iu disebudgl
dalamb€rfiikfrfiggrl(rn$raO,nnkatidakakmm€r/rTtrrnyaiarti,misainya: "Bagilah
uang sebanyak ini dua dirham", maka perkataan semacam itu tidak bermakna.
T4ijikadikatakmdra dirhanrduadiftffit malornaknmyaberati: masing-masing
memdapat dua dirham saja bukan unpat dirham.

Pend4at ini menunjukkan bahwa seorang laki-laki yang melakukan poligami
dibatasi saryai empat saja Namuq terdapat beberapa golongan yang menganggap
hrtrufwqvvupadalafadztersebutbufaedahlitjam ! sehinggamerekaberpendapat
bahwapenyebutan 3 lafadz diatas digabungkan (diambahkan), yarrni 2+3+4:9.
Mereka berkesimpulan bahwa seorang laki-laki bisa berpoligami dengan 9 orang
istri. Tentu saja argunaen yang rnereka tmgkapkan jauh dari yang dirnaksud arti
poligami dalam hadib yang mencaihkan tentang Ghailan bin salamah.

D
r.L---i','.

selain wanita yatim sebanyak dua, tiga atau empat wanita. Sunah Rasulullah Saw
menunjtrkkanbahwa tidakboleh seorangpun selain Rasulullalq menikahi lebih dari
empat orang wanit4 sebab yang demikian itu merugrakan kekhususan untuk beliau"s
Diperbolehkannya seorang pria rurnrk menikatri dua, tiga atau empat wanita selain
anakyatimrnengindikasikanbatrwa&perbolehkannya ligami. Namtul
tidak serta merta seorang pria dapat melalorkan poligami.

t Mnharunad Nasib Ar-Rifa' i, Kemudahan dai Allah Ringlusan Tafsir Ibnu Kael# Jilid I, terj .
Syihahuldin (Jakarta: Gema Insani Irresq 1999),650.
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Terdapat beberapa syarat yang harus dipenrhijika seseorang melalukanpoli-
gami. Pada kalimat tlr---; Ljl i-+ l-i sangatjelas bahwa adil merupakan

syarat mutlak yang harus dip€nuhi dalam berpoligami. Dalam tafsir al-Mishbah

disebutkan kata rrl. berarti berlaku adil baik terhadap ormg lain matrpun diri
sendiri,teapikeadilaniurbisasajatidakrnuryenangkansalahsatupilukAdilEftadap

isti-isrrinyaadalahsekulardapatdilalarkatolehsaeoragmisahrydalamsoatnaAmll

pakaiaq tempat tinggal dan penfuagian waktu. A@rm png tidak dapat dilakukan

olehmanusi4 sepertimelebihkancintanyakepadasalahseorangisti, makatidak
termasukdosa.e

Berkaitan dengan masalah keadilan, Rasulullah Saw. yang merryunyai I I istri,

padamasatuanyatampaklebihcendetungkepadaSiti'AiqxahdibanAinglandengan

isti-istrinyayanglaur.AkmtetapiRasutuUahSawtidak nle*gan

materimelebihi ishilainny4 kecualiberrdasarlcankerelaan danizinmereka" Beliau
pemah bersabda dalam salah satu haditsnya:

"+is;wq4$,:,+.iq#d,
Ya Allah, inilah (kemampwn) penbagianht terhadap aryqa (istri-istri)
yang htmiliki, htmohon Engluu jangan memrynnasalahkonfu dalam hal-
hal yang fdak aka milih"

Maksud sabda beliau di atas adalah bahwa kemampuan keadilan yang dimi-
likinyahanyasebatas latririyahsaja.Adapunmengenaikernampuanbathiniyahmi-
salnya kecenderungan hati pada salah satu istri merupakan kemampuan di luar
manusia. F{al ini sesuai dengan firmanAllah surat d-Nisa' ayat L29 yaurfi:

"Dan kamu sekali-lali tidak alan dapat berlaht adil di antara isteri-
ister(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu ja-
nganlah kamu terlalu cenderung (lcepada yang lwmu cintai), sehingga
lwmu biarlwn yang lain terlmtung-lutung. Dan jika lamu mengadakan
perbailran dan memelihara diri (dari kecurangan), maka sestmgahnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

Lafadzi:'-rTpadakalimat $'*xLjl ;-l- .-i:', r1:imenrpakan
jawab dariponyataan "Jikakainut*l.rrttidakal<ardapatbqtalff adil, maka(l@winitalD

seorang saja '. Perasaan talort tidak deat beftuat adil bisa dirasakan dorgan kepastian

e Sa'id bin. AMullah bin Thalib al Hamdani" Risalah Nikah (Hulcum Perlwwinan Islang ter1"
Agus Salim (Jakarta: hrstakaAmani, 2N2), 38.

r0 Ahmrd Mushtafa al-Maragfui. Tafsir al-Mamghi ha. lY (Beinrt : Dar Ihya' al-Turits al-
'Azaly, 1974),180.
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dailjuga bisa Mgansyalc(mgu-ragu).t0 cleh karena i@ seorang suami hendaknya
berfikirkeras sebelumakhimyarnernutuskanrmtukberpoligami.

I]LAIVIA' YAI{G CENUDERUNG MENGANJI'RKAIY POLIGAMI

ffiir,Iololain
Dalam tafsir Jalalain diryratakan :

"(Dan jila komu tohtt frdok akan dapat berlaht adil terhadap anakyatim)
sehingga suiit bagi irannnmfirk menghadryi merek4 ialu kamu takut puia tidak
akan dapat Malar adil diantara wanita-wanita yang kamu kaw in (mdra kn-
winilah) (apa) dwgm, afi srapa (yang baik diantara wanita-w anita itu bagi
lamu: dua, tiga atau emwt orang)boleh dua tiga atau empat tetapi tidak
boleh lebih dari ifi. (Kffirudian jilw lumu tidak akan dapat berlaht adit)
dimhra rerd<a delanr giliran dan panbagian t:a/irglhb @nlu hendaHah seorwtg
sa7'a) yang kamu kavtini (atau) hendaklali kamu batasi pada (hamba sahaya
yadg menj adi milibrru) tnraamerreka tidak merriliki hak-hak sebagaimana
isteri-isteri lainnya- (Yang demikian rar/ maksudnya mengawini empat oranB
isti atar smrang isrri saja, atau mengarnbil hamba sahya(lebih deknt)kqada
(tidakbufua aniaya) atau berlaku dzalim.- rr

T$sir Ayot Ahhim a*-Shabui
Poligami adalah suatu tuntutan hidrp dan ini bukan rurdang-undang banr yang

hanya Cbawa oleh trslam Islann datang dengm mer$umpai kebiasaan tersebuttanpa
batasdantidakUerpentamansiaan,laludiaturdandijadikannyasebagaiobatuntuk

beb€xapahalyangterpaksa dihadapi olehmasyarakat.Islam datang, sedang ketika
itubanyaklaki-lakiyaogberisEikan trOoranga@lrlebih, sepertiyangtersebutdalarn
hdibGhailar-

Islam datang seraya berbicara dengan orang-olant laki-laki batrwa ada batas
yangtidakbotehdilaluidalalnrnengarriniwanitayaituerrrpatorang. Selainitudisya-
ratkanpulaadilkftadapsemuist€ri.ApabilaadilinitidakdapatdilakukarLmakadia
hanya diperkenankan kawin teftadap seorang atau terhadap hamba sahayanya.

Dengan begitujelaslatrbahwa poligarni itu arla s{akjaman &hulu kala dengan
tidakterdtur,lalulslamrnengatmrya.Poligamis$elumlslamhanyauntukmunper-
tunrtkannafsu dan selera. Lalu olehlslamdijadikan sebagai saranauntukmenuju
kehidryanutama

satuhal yangperlu diketahui, bahwapoligami ini adalah salah satu kebanggaan
Islarqkarenadenganpoligamitersebutlsiamrnampumemecatrkanproblemayang

!1 ImamJalaluddinAl-Mahaili danimarnJaiaiuddinAs-Suyuti, Tafsirlalillainl (Eandrmg: Sinr
BaruAlgesindo, 2004), 3 10-31 l.
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srkardipuHcanyang sehnainidihadapiolehbansa-bangsadmmasyaralosaryai
hari ini.luga Seperti keadaan seorang isti yang mandul atauptrn sakit yang menye-

babkan suami tidak dapat merruaskan nafsu seks kepada istrinya dan lain-lain.

Menurut ash-Shahmi malsud dari dradr4 tiga-tiga, erpat{rnpat adalah kali-

mat hittmgan yang rnasing-masing nnenunjukkan jumlah yang dise;brut ill- Matsna

berarti: dv;*ulnsakrarti: ng1;nfia'aberartierrpat Jadimaksudayattersebut

adalah: sesofiIngblehmengawiniwanitayangdisukaisebanyakduaduatiga-tiga,
atau ernpat-errpat.

Dengan danikian, berdasar ayat ini haram hukumnya seseorang itu menikahi

wanita lebih dari empat Se,rua ulama' dan ahli fiqh sepakat dengan yang demikian

itr.Ijma'ininrerrghapusanggapanseme,ntuaahli-ahlibid'ahyangrnenyatakanbatn ,a

kawinsembilanitubolehlorenadalamayati[rdipergunal<an'\rawu"(dan) liliun'i
rnrtuk menggabungkaq yalcri digabungkn : 2 + 3 + 4 : 9. Diantara yang berfahart

demikian adalah Syiah Rafidhah danAhlu Thahir. Dan dianma nrereka itr ada yang

berfaham tebihjahat lagi Vakni memperkenanfan kawin I 2 orang sekaligus.

Menunrt ashshabunihal ini menunjukkankebodohan golongm itu al@tbahasa

dan sunah serta menyalahi !jma' , sebab tidak pernah tendengpr dikalangan sahabat

rnaupunhbi'inyangkawinsekatiguslebihdarienpatorang. MisalnyaGhailanyang

kdikanxasuklshmdianrarpraaiist€risqrhrhuanglahroletrNabiSaurdipuirnahlm
rnrtukmemilih4 diantara l0wanitatersebrf, sedangftanyanglainnyadicerailwr.t2

TalshFidzltift ililQar'at
Dmgan surat al Nisa' ayat 3 tersebut, Allah mernberikan ruklalwh'kerlntafuf '

unhrk melalarkan poliganti disertai dengan sikap kehati-hatian. Bila diktawati*ari
tidak dapatberlaku adil maka cukup dengan monogami. Ketika lslam daang telah
ada potigami, maka Islam hadir untuk membatasi bukan untuk merrbiarkan kaum
laki-lakimerryerturulkanhawanafsunry4te@iurtukmengikatpoligamiinidengan
adil. Kalau tidak adil maka tidak &benkan rukluahkpduyang bersangfarhn Maka
keringanan ini diberikan sesuai dengan realitas fifiatr dan kehidupan dan me,njaga

rnasyarakatdarikecendenrngan dibawatrtekanankebututrao fifrahyangbermacarn-

macam atau lepas kendali atau kejenuhan. Ikatan atau syarat tene.,but melindungi
kehidupansuamiisftidarikdrancurandankenrsakarUnrelindungiistidarikedzliman

daopenganiaydan,melindrmgikehormaandanhargadiriwanitadarikehinaanserta

manjamin keadilan di dalam menghadapi tmtuun kebutrhan yang vital.

Sebenamyapoligami menpatcankebuuhanyang merdesakuntukmemeelikan

problem.Iabukan sekedarmernpernrrutkankeinginandengantidakadabatasandan

persyaratandalammendmOryl s%alarcalihskehidryarlApabilasesmmgrnehhrkan

'2 Ash- Shabuni . TSsir lyat Ahkan Ash-tuabwi I (Surabaya: Bina [mu,1985), 361-365.
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didalam penggunam ruklsah iri\ dretgmtrnelrjadrkan poligami sebagai

kesernpatan unhrk rnenjadikan kehidupan suami istri sebagai panggung kesenangan

hifup,makabattukpoliganridenganmotivasiinisamasekalibukanajaranlslarndan

nmka tidak morginplarmasikan tertrdry ajuan Islarn Sdringga dengan potuatan
ini derajat mereka merosot karena rnereka jauh dari Istrarn dan tidak rnengerti ruh
Islam yang suci dan mulia.

Mencari keadilan menpakan pfiunmanhaT ini dan sasar:an setiap bagiannya.
Keadilan ini lebih tepat untuk dipelihara pada ternpat penreliharaan keluarga, yang
merupakan batu pertama bangunan sehrnrhjamaah dan sebagai titik tolak kehidupan
sosial secara umtrm, telryat tumbuh berkenrbangnya generasi . Jika hal ini tidak dite-
gakkan atas keadilan, kasih sayan& dan kedamaian maka tidak ada keadilan, kasih
sayan& dan kdamaian di dalammasyarakat 13

IJLAMA' YAIYG CENDERUNG MEMPERSEMPIT POTIGAI\{I

fd*aLhlnaihi
Apabila saorurg merasa talart uhdry dirinya sendiri karena khawatir merrakan

harta isteri yang yatim, rnaka ia tidakboleh kawin dengannya. Karena sesungguhnya

Allahtelahnnemberikankeleluasa,muntuktidakmenikahi anakyatinlyaitudengan
menghalalkannikahdenganwania-wanita selain yatim: yaitu satu, dua, tiga atau
empat Perasaan takut tidak bisa berbuat adil bisa dirasakan dengan pasti dan juga
bisa dengan syak (m,gu-raga} Laki-laki yang diperbolehkan kawin lebih dari satu
hanyalahorangyangmemsayakindirinyabisaberbuatadilterhadap isteri-istoinya
nanti. Keyakinan dalam hd itu tidak boleh dicarprui dengan perasaan ragu-ragu.

Kesinprlamya bahwa menjauhi pertuahn dzalim adalah dasff disyariad<annya

hukum perkawinan. Dalam hal ini terkandung pengertian yang menunjukkan per-
syaratan Muat adil dan wajib melaksanakannya, den !fffgn1 adil memang sulit
diwujudkannya setagairnanadiugkrykan oteh firmanlrlya:

Dan konu sekali- kali tidok akan dapat berlaltu adil diantara isteri-isteri(mu),
walaupun komu sangat ingin berbuat demrftz'an.(QS, Al-Nisa: i29)

Berlaku adil ini hanya selagi masih bisa dilakukan oleh kemampuan manusia,
seperti memberi rumah yang sama, pakaian yang sam4 dan sebagainya. Sedangkan

hal-hal yang dih:arkematpuanrnanusia seperti kecenderungan hati nranusiatutradap

seorang isteri, tidak terhadap isteri-isterinya yang laia bukanlah calarpan pengertian

berhntadil.Nabisaw.,padanrasatuanyatanryaklebihcenderungkepadaSiti'Aisyah

rr Sayyid Kut.t.ub,Tafsir Fi Dzilalil furan (Jakarta: Gema Insani Ptess,2001), 275-278.



214 Dialogia, Vol. 9, No. 2 Dcscmbcr 20tl

dibandingkan kepada isteri-iseri lainnya- Tetapi Beliau tidak mengistimewakannya

dengansesrunryangrrcl€bihi),mglain,kecualiberdasart<anl<erelaandanizinmereka.

Malisud Nabi Saw, dengan hal-hal yang tidak ia miliki adalah kecendcrungan

hati diboletrkannya hukumpoligarri iur dip€rsulit secra ketal Poligami adalah suant

keadaaan danrrat yang hanya diperbolehkan bagi orang-orang yang benar-benar

menrbutuhkannyA dengansyeratdapatdipercayamellegaklonkeadila& danarnan

dari perbuatan yang melewati batas. ta

Poligami bertentangan dengan cinta dan kasih sayang serta ketenanganjiwa

dalarnhidupbersamadenganwaoita, sedanglonhal-haltersebutnnerupakantiang-

tiang penyangga kebatragiaan hidup benrmah tangga. Oleh karena itu, tidak

sepatutryaseorangnnslimnrngajulondiriuntukmelakukanpoligami,kec'ualidalam

keadaan darurat dan disertai ke,percayaan diri untuk bisa berbuat adil, seperti yang

diperintahkanAllah Swt- Jikapersyaratantersebuttidakadapada diri seseomng

yangbermalsdmelakukanpoligam[makaperbuatanrryrahmyalahperbuatanmiaya

terhadap dirinyasendiri, terhadap isteri, anak, dan bangsanya.rs

T{siral-AzJur

QS al Nisa' ayat 3 tersebut melarang me,rranfaatkur harta anak yatim secara

aniay4 kernudim melarang perilaku aniaya tertmdap pribadi anakyatim ihr Kffita
ifirditegaslon;

*dan jika kamu tidak dapat bedaku adil tefiadap perempuan yatirt, dan kamu

percaya diri akan berlaku adil terhadap wanita-wania selainyang yatim itu,

nxakakawinilahapapngkannrsenangi,sesuaisele,rakanrudanhalaldriwanita-

wanita yang lain itu IGlau perlq kamu dapat menggabunglon dalam saat yang

sama dua tiga atau enpat, tetapi jangan lebib, lalu jila kanu tidak dapat b€riaku

adil dalamhalhartadarpulaloranlahiriab hkandalamhalcintabilarmghiryrn
lebih dari seorang isti, rnaka kawini seorang saja aiau kawinilah budak-budak

yang kamu miliki, yang demikian itu yalmi menikahi selain anak yatim yang

mengakibatkar keadilm, dan rnencukrykan safir orang isteri adalah lebih dekat

kepada tidak berbuat aniaya yakni lebih menganta*an kamu kepada keadilan

afautidakmemilikibanyakanakyang hanrs liamuhnggung biayahi&p merelra

Penafsiran yang terbaik menyanglut ayat di atas adalah penafsiran yang

berrdasarkanketeranganisteriNabi,'Aisyahra-,ImamBukfiOri,MusliqAbuDawuq

s€rtaAt-Thnidzi dan lain sebagainya ngmuiwayatkanbahwa'UrwahibnuZubair

la Ahmad Mushtafa al-Ivlaraghi, Tafsir al-Maraghi Juz. W @einrt Dar lhya'at-Turots al-

' Azaly, 197 4), 18G.1 8 l.
t5 lba,fil.
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bertanya kepada isteri Nabi 'Aisyah ra tantang ayat ini. Beliau menjawab bahwa

ayat ini berkaitan dengan anakyatim yang berada dalampemeliharaan seorang

wali, dimana hartanya bergabung dengan harta wali dan sang wali senang akan

keantikandanhartasangyatirLrnakaiahendakmengawininyatanpamerrberinya
mahar yang sesuai. 'Aisyah ra lebih lanjut menjelaskan bahwa setelah turunnya

ayat ini, para sahabat bertanya lagi kepada nabi tentang perempuan maka tuntnlatt

filman Allfi QS. Al-Nisa ayat l27 .'Aisyah ra kemudian melanjutkan keterangannya

bahwafirmanAllahyangberarti "sedangkauengganmengawini rnereka", ituadalah

keengganan para wali untuk mengawini anak yatim yang sedikit hana dan

kecantikannya. Maka sebalilnya, dalam suratAl-Nisa' ayat 3 ini mereka dilarang

rnengawini anak-anak yatfun yang mereka inginkan karena harta dan kecantikan

tetapi enggan b€rlaku adil kepadanya.

QS.AlNisa' ayat3 tersehrttidakmewajibkanpoligami ataumenganjukannya.

Saandainyaiaanjuran,pasfilahAllah wanitalebihbanyakempatkali
dari laki-laki. Karena tidak ada artinya menganjurkan sesuatq kalau apa yang dian-
jurkanitutidaktersdia-Ayatte,rcebuthanyaberbicaratentangbolehnyapoligami

dan itupun pintu keeil yang hanrs dilalui oleh orang yang amat menrbutuhkan dan

dengansyaratyangtidakringan.Dengandemikian,pembahasantentangpoligami

dalampandanganal-Quranhendaknyatidakditinjaudari segi ideai ataubaikdan
buruknya, tetapi harus dilihat dari zudut pandang peneapan hukum dalam aneka

kondisi yang mungkin terjadi. Ayat tersebut hanya memberi wadah bagi mereka
yang menginginkannya ketika meng[adapi kondisi atau kasus teftentu.

Yang menjadi persoalan adalah dijaman sekarang sangatlah sulitbahkan tidak

adaorangyangdryatberlakradilkepadaistri-istimerreka" Baqrakorangberpolipmi
isni mereka dan anak-anaknya- Is:fti muda lebih mereka cintai di atas

segala-galanya.Alotatryaperhatiandancurahankasihsayangmerekalebiht€rfolo$

kepada istri muda. Ketidakadilan yang dilakukan oleh zuami tidak hanya dalam

hubungan seksual, tetapi pada aktrinrya dalam hal materi.t6

Berkaitan dengan masalah ini Rasyid Ridhi mengatakan, sebagaimana yang

dikutip oleh Masjfirk Zuhdi, seperti berilort :

"Islamnrunandangpoligami lebihbanyakrnermbawaresiko/rnadharat d*i pada

manfa'atry4 karena numusia itu menunn ftahnya (lra man naturc)mempuryai

watak cembunr, iri hati dan suka mengelulr- Watak-watak tersebut akan mudatr

timbul dengan kadar tinggijikahidrry dalarnkeltrarga yangpoligamis. Dengan

demikianpoligami itu menjadi sunrberkonflik dalamkehidupan keluarga, baik

konflik antara suami dengan isti-isti dan anak-anak dari isti-istiny4 maqpun

konflik antara isti beserta anak-anaknyarnasing-masing. Karena itu hukum

t0 41;4156afl61-JujawaHibnatal-Taysri'waFalsafatuh,Ir..II@,an*:Diral-Fikri,t.t), 18-27-
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asaldalannpl@winanrmlrlslslmadahhrnomganni, Sabderryam

akan mudah menetalisasi sifrf/watak csrfiuru, iri hati dan srka rrurgehh dalam

kdfdryan keluargapngrmnogamis. Beftedadengank*idupankehmrgayang

poligarniq omng akan nndah peka daar trangsang timbulnyaptrdsaan csrlhlru,
iri hati/dengki, dan srka rmryeluh dalmldar tinggi s*ingga bisa maggiltgu
ketenangankeluargadmdapatpula kafiftanketuargaKarcna
inf poligannihanya biladalamkeadaandanma( misalnyaistui

temyata nrandul, sebab menunrt lslanr, anak itr merupakm salah satu dari tiga
human investment yang sangat berguna bagi manusia setelah ia meninggal

duniq yalari bahwa amalnya tidak terfirhrp berkah dengan x6lsyaketurunan
yang selalu berdo'a rmtrknya. Maka dalam keadaan isti nundul dan suami

tidak mandul berdasa*an keterangan medis hasil laboratoris, suami diirinkan

b€rpoligamid€ngansJaratiaboffi+€ntrmilnpru ffiloryinaflohutuksefiua
keluargadanharus b€rsilq adil dalanpemboimnaflohlahirdan giliranuxalfii
tirrggalrry6oo.rz

TINJAUAN TERHADAP POLIGAtr{t

Menurut Sayid Quthub, poligami menrpakan suatu perbuatan niehs ah yarLg

dapat dilah*an hanya dalann keadaan darunat yang benar-benar mendmak. Kebo-
lehan ini prn masih hanrs disyaradran bisa berbuat adil teftdap ist€ri-is'teri dibidang
nafkall mu'6malah, pergaulan danpembagian (waktu) malam. Bagi calon suami
yangtidaksanggupberbuatadil,makacukupnrenikahisatuorangsaja. sedaogkan
bagicalonsuamiyangsanggupbsbuatadil,rnakabolehberpoligamidengarbaasan

maksimal hanya empat omng isti. rE

Mengenai hilnratr diiankannya b€rpoligami dmgan syarat berlalru adil antura
lainsebagaiberihrt:

l. untukmendapatkanketunmanbagisuamiyangsubrqpadahalisuinyaman&il;

2" IJntuknrenjagakeutrhanrurnahhnggatanpame,lrceraikam isri, sekalipunistri
tidak daEat menjalankan tugasnya sebagai istri, aau ia madapat cacat badan
atau penyakit yang tidah dapat disembuhten;

3. Untrkmenyelarnatlan warriyutghypsadariperhramzina dmlcisisahlaq
lainnya- Datadata statistik nrcnunjuld<m bahwa di beberaaNegaraBarat yang
meiarang poligami mengakibatkan nrcrajaieiaprostitusi dallJfieesa (kurnpui
kebo) yang berakibat prrla anak-anak zina lahir mencapai jumlah yang cukup
tinggi. Misalnya di Prancis 30/o, Austia 50/q dzm.Belgz tr/o.

'? Masjftk Z.tHii, Masatil Fiqliyh (Kqita Seleha Huhan Islorrr) (lalorrur: Toko Gunrng
Agung,1997), 12-13.

' 
t Sayid Qutub, Fi Zhildli al fur 'riz, Juz 4 @eirut Der al-Kutiib d- Ilmiah), 23G241.
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4. Untuk menyelamatkan kaum wanita dari lrisis akhlaq yang tinggal di nqgara/

nuqrrakatyangjumlahnrurituyajarhl€bihbmyakdari katmpianya misafttya

akibat peperangan yang cukup lama seperti prang antara Iran dan Irak.

Ayat3dariffiatal-Nisa'ini Allahbersamaandenganayat2,4,5,

6 yang kesemuanya menjelaskan satu tema sental, yakni pengayoman dan pemeli-

fmafrtiltal(ydim. Jika knikimhaln1r4 makakebolehanberpoligami yang disSutkan
didalamayat3 ituberlraihndenganpemeliharaananaky"tirn,bukanditujukanuntuk

memuaskannafsubirahi.AninyaAllatrmembolehkankawinsampaijumlatrenrpat
omng tersebut merupakanjalan keluar atau solusi agar tidak mengganggu, apalagi

nmldzalimihak*akanakyatirnNamununnrkmengawiniwanitalebrhdarisatuorang

itr tidak gatrpangbegitr saja; hnus memenuhi persyaratan adil. Jika seorang laki-laki
tidak bisa memrenuhi, maka tidak diprboletrkan mengawini wanita lebih dari sanr

oraag.le

Dicantumkannya kebolehan poligarni di dalam al-Qurarr berarti secara tidak
tangsung mengisyamtkm bahwa kaum pia memang mampu untrk melayani banyak
wania dalam suatu@trawinan- Agarpmyaluaran libido selaualnya yang demikian
besar tidak meiusak tatanan sosial yang harrnonis, maka Islam mengatur dau msm-
batasinya dengan carayang amatbijaksana sehingga dapat diterima akal seha! dan
sekaligus dengan p€ngaturan itu hak-hak wanita dapat terlindungi sehingga mereka

tidaktersia+iakanApabilahalinitidakdiatursecarabaih makapriatak segan-segan

berbuatsemaunyayangakanmernbuatmerekamenderita.Al-Qurantidakinginhal

initerjadi.Jadi, adanyapengatuanberpoligamididalamlslambolehdisebutsebagai

salahsatrrpayauntukmelindungikaumwanitadariperbuatanpria-priayangtidak
bertanggungjawab.4

Menunf SyaikhMuhammad'AMuh, dalam syariatpoligami, terdapat duapoin
perfng. Pulama, kebolehan b€rpoligami itu merupakan solusi dari problema sosial
yang hidup di tengah masyarakat. Poligami telah berakar dikalangan masyarakat.

Dengan demikian,Islamtidaklahmenghapus adat-istiadatyangtelahmembudaya

secaftItlrun-temurunmelainkanmemperbaharuidanmengafursedemikianrupase-

hinggacocokdenganharkatdanrnarmbatmanusia. Denganrenovasi itu, makapraktik-

praktik dan perlakuan yang idak manusjawi terhadap kaum warub dapat dihilan*a&
atau setidak-tidaknya dapat ditekan ke tingkat serurdatr-rendahnya sehingga mereka

dapat merasakan suasana dan iklim rumah tangga yang relatif lebih bersahabat ke-

timbangsuamiqrapergiketempatdimanaiabersenang-senangdenganwaniapeng-

re NashiruddinBaidan, Tafsirbi al-Ra'yi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 199),98-9.
!0 ,L., OO rrvl
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hiburatanwanita-wanitatnrasrsiialainnya Kdtn,$umtturtrkmenikahiwanita
lebih dari seoranghrkan menpakurperinUhmrdaknrelainkankmdisional-2l

Berdasarkan p€mahaman di atas, maka kita dapat be*ata bahwa hanya rn€rBka

yang tak nrul msnguti saja yang selalu meflruduh dan mernojoltran Islam dengan

adarya sistem poliguni iur Mahat ahbatpeqgaulm ffis, rylagi d€ngnn disahlm-

nyaun@{darymmghmosdrsral,jathl6frjel*dm merusakmml dripada

sistcmpotigamisebagailnmatelahtffisadisehmhdrariaberryamakinmc'*'abahmya

puryalotAlDs y'arg anatrurg3rikan ihr Salahsdpe4/Ebab ulzmalya ialahberdwal

darihubrmganseks,ualyangmenyinpangdmbergaoti-gantipasanganKarenaitl,
setelah meqeerhatikan akibatyang fiEabul dari hubr:ngan seksual di luar nikah,

sebagirnana digambaftan di afaq maka secara obyektifpahrt diakui bahwa sistem

poligami),arydftolehlmlslanjartrlebihanq lsihErtormatdmleb'ihrnmsbwi,

baik dan sudut xooral dan €tika pqgAulan matrym dari aryek pengayomam dan peqg-

hormatan terhad4 hak-hak mrtabat wmita-

Demikian pula anak yang lahir dari sistern poligami iAr sama stat$ dan kdu-
dlrkarmya dengan aaafu-enak yans laie sedikiqPlJn tak ada perbedaanrnya" Dengan

demikian nasibnya tidak alon terkanmg:kmmg atau Ersia-sia karcna ormg tumya

diketahui socra pasti yarg akm berAnggggjawab atas sepla keputuan yang dibu-

tgtrkanrya,tnulaidanimalenaUpa*alarUpernonOotoUpurrcliharaankeseham,p*

didikan dan sebagainya"z

Padadasanrya tujuarperkawinan dalfln lslam adalahuntukmenciptakan suatu

kehrarga )ang sejahua di rma $ami dm isd s€rla mk-makhidry dalam kedmaim.

lasih sayang keharmonism" Qur'an snat al-Rtrm ayat 2 l meryraakan yang iltinya:
"Dan di antara tanda-tanda lcelansaan-i,Iya inlal, dia mencipaian untuk-

mu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supnya lamu cenderung dat merasa

tenterCIr, kepadorya, do, dijadikan-I,lya diantaramu rasa kasih sayang.

Sesungufurya pada yang deniWs, iiu benar-benar Prtapal tanda-ianda

bagi kaum yang bffiir".

Tidak dipunglciri dalam siati pemikahan tadapat

sebagaimana telah disebutkan oleh Rasyid Ridha diatas, yang membuhrhkan

pemecahan secra serirs.'AMul Rahrnan dalamhrkunya Perkawfutm dalam Syariat

Islam menyebutkan beberapa permasalahan perkawinan y'ang dapat dipecahkaa

denganpoligami(l)Bilaisrirsderiasmmpen:5rdclymgbeftahayaseperti,hlrrprb,

ayan, atau penyakit menular. (2) Bila istri te,rbukti mandul dan setelah melalui pe-

nnenksaan rnedis pam ahli befpe,ndapat bahwa ia tidak dapat halnil. (3) Bila rstri

NaSriruddin Baldrr47|lfsir bi al Ra yi {Yogalarta: Pusbka Petajaq i999), 105.

rbi4t03.
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telah lanjut usia dan sedemikian lenrahya sehingga tidak marryr memenuhi kewa-
jibannya sebagai seorang isti (4) Bila suami mendapatkan bahwa istiny,a nrcrniliki
sifat yang buruk dan tidak dapat diperbaiki. (5) pada masa perang dimana kaum
lelakiterhrlrhrcninggalkanwanitayagsmgatbanyakjumlahnya- (6)Bilasisuami
hypersa.

rir,tilffi!D
f IjIiL' I' L.T

Poligami adalah glatu tuntuhn hi&p dan ini b,ukan undang-undang banr yang
harya &tawa ol* Islmr Poligami Elah ada dan aipmtoetkan di masyamkat sebelum
Islatn datang. Islrm datrng rmtrk nrengatn dan menjadilan poligami sebagai obat
rurtuk problema 3ang dlta@i di masyarakat

Islamhadiruntrkmenrbatasidanrnengfratpoliganriinidenganadil.Kalautidak

adil maka tidak ddfrrr.trran rufusahk@ayang bersmgloffarr. Kainganan ini dikikm
sesuai dengan fituahsahnnenjagarnasyamkatagartidakl€paskendali. Syaratadil
akanrnelindungikehidryansufrniistidarikehancurarrdankenrsakan, melindgngi
istidarikedalirmndanpengmiayaaqmelindungikehorrnahndanhargadiriwanita
darikehiruars€rtamenjarnink-eadilaudirtaramrnengbadapifimtuenkebuuhanyang

vihl
Poiigami dibolehkan dalam keadaaan darurat untuk orang-orang yang benar-

benarmenrbunrhkannya.Poligamiberrembngandengan citakasihsayangdankete-
nanganjiwa dalam hidup bersama dengan wanita yang merupakan tiang-tiang pe-
nyangga k&hagiaan hidrp benrmah hngga

DAFTARRUJTJKAN

Al Hamdani. sa'id bin AMullah bin Thalib, 
^R 

isalah Nikah (Huhtm pertawinan
Islam) trlrj. Arys,Salirn' Jalffrta: pushkaArnani, ZWz

AFAsqalany. Ibnu Hajar, Bulugh al Mardm,lndonesia: Diir Ihyi'al-Kut0b al-
'ArabiyalLtt

.dl-Jrujawi"AhAhmad,I{ibnahal...Taysri'waFalsaJbtahu,.Iuz II, Beinrt Daral-
Fiki,tt

al-Maraghi. Ahmad Mushtafa, Tafsir ar-Maraghi hu.rv,Beirut : Dar Ihya, al-
Tirrfitsal-'Azelw lQlA

Ar-Rifa'i- MnlrammadNasib,KanrudahandariAilahRinglasanTafsirlbnuKatsir
Jilid I, t€rj. Syihabuddin, Jalarta: Gema Insani press, lW

Ash- Shabuni, Tafsir Ayat Ahkam As h-sdbfini l,surabaya: Bina lknu, [ 9 g5

Baidan Nashiruddin, Tafs ir bi al ra'yr, yoryakarta: pustaka pelaj ar, 1999



220 Dialogi", Vol. 9, No. 2 Dcscdcr 20ll

Bihalaq. WaeL Sejarah TeDri Hulam Islmt" Pangailar Ushtrl FUih Madzlab
Stmni,alih bahasa E. Kusnandiningnt danAbdul Haris (Jalertil PT. Raja

Gratodo Persade zffi\ 37 3 37 4
Ilarnk4 WirAlAzlrarJuz i, Jakta: PT. CiuaSenrymPad\lW2
InramJalaluddinAl-MaballidmlmamJalahddinAs.Srryrili" TafsirJakiloinlwl

tsdmg Simr BaruAlgesine, 200a

qfib, Sayi4 FizHlolil W'ot, Jtz4, Beinf Dil al-Ifttub al- Ilmiah

Rasyid Ridh4 Ssir Al-Manu,Vol.I, tt : Du al-l\danar, 137 4H
Syaikh" Ab&rllah bin Mubamud bir.Ab&nrahmm Alu Wir lbuiKrdsfi Jah:

ft15fifa InrrnAsy-Slaf i, 2m8
ZuMi. N,Iasj fi*, Masail Fittliwh lalarta : PT Inti Idayr Pness, 19E4

Masa'il Fiqh$ah (Kryitu Meka l{uht n trslailr), Jakarta: Iioko


	1.pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	5.pdf
	6.pdf
	7.pdf
	8.pdf
	9.pdf
	10.pdf
	11.pdf
	12.pdf
	13.pdf
	14.pdf
	15.pdf
	16.pdf
	17.pdf

